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Gernas Kakao Terancam Gagal

TOLITOLI, MERCUSUAR- Mega proyek
peremajaan Gerakan Nasional (Gernas) Kakao
tahun ini, terancam gagal. Karena penyaluran
bibit kakao belum merata di seluruh kabupaten

di Sulteng.

Dari sembilan kabupaten
yang ditarget, saat ini baru tujuh
kabupaten yang memperoleh
bibit kakao. Masing-masing
Donggala, Parigi Moutong, Sigi,
Morowali, Tojo Unauna, Buol
dan Kabupaten Banggai. Itu pun,
penyalurannya belum merata ke
seluruh kelompok tani. Sedang-
kan Kabupaten Tolitolidan Buol
‘belum memperoleh bibit kakao
yang merupakan hak mereka.

Kondisi itu, sangat mempri-
hatinkan khususnya bagi para
kelompok tani dan akan meng-
ancam peremajaan Gernas ka-
kao tahun ini, yang menyedot
APBN sebesar Rp45 miliar,
untuk 6,3 pohon bibit kakao.
Yang sangat memprihatinkan
lagi, saat ini sudah memasuki
akhir tahun, sehingga dikhawa-
tirkan penyaluran bibit kakao

yang dilaksanakan PT Unisari
Adiprima gagal

Misalnya saja, untuk penyalu-
ran bibit kakao di Kabupaten
Tolitoli. Yang seharusnya De-
sember ini sudah tersalurkan
kepada 20 kelompok tani, yang
tersebar di Kecamatan Dondo,
Dampal Selatan, Dampal Utara,
Basidondo, Lampasio dan To-
litoli Utara. Tapi sayang sampati
saatini, belum juga tersalurkan.

“Sampai sekarang bibit kakao
tersemaikan di daerah pembibi-
tan ity, belum mencapai target
Dan diperkirakan kegiatan pe-
remajaan dilaksanakan PT Uni-
sari Adiprima di Kabupaten To-
litoli tidak bisa selesai sampai

_akhir ahun 2011,” terang Kabid

Pembenihan dan Produksi Di-
nas Perhubungan Kabupaten
Tolitoli Eko Yuliantoro, kemarin

(7/11).

Ia mengungkapkan, untuk
progres pelaksanaan perema-
jaan Gernas kakao pada tahapan
pembibitan di Desa setempat,
diperkirakan belum mencapai
60 persen dan dimungkinkan
dalam pendistribusiannya akan
terkendalp, karena waktu peker-
jaan mulai mendekati batas kon-

trak yakni pertengahan akhir

tahun ini.

“Kendalanya bukan hanya pe-
ngaruh bibit yang belum cukup,
tetapi juga dipengaruhi tinggi-
nya curah hujan sekarang, se-
hingga akibatnyajika bibit itu
disalurkan akan terlambat,” tu-
turnya, sembari mengatakan
proyek itu pasti menyeberang
tahun.

Sementara itu, proyek pere-
majaan kakao yang dilhksanakan
PT Unisari Adiprima di Kabupa-
ten Tolitoli kuat perkiraan akan
terancam ‘menyeberang tahun.
Pasalnya pada tahapan pekerjaan
bibit kakao, awalnya sudah me-
ngalami keterlambat sejak Surat
Perintah Muki Kerja (SPMK) di-

terbitkan, karena pertengahan
November 2011 bibit kakao asal
Jember itu tersemaikan baru
sekitar 196 ribu benih bibit

Ketua kelompok kerja lokasi
pembibitan benih kakao, Aswin,
mengatakan, ribuan bibit kakao
dabm peremajaan Gernas 2011
di Kabupaten Tolitoli penyalu-
rannya hanya sampai batas akhir
tahun. “Namun karena keterlam-
batan bibit didatangkan sehingga
dari target maksimal baru terisi
dikantong pelastik belum terca-
pai. Bibityang disemaikan adakh
bibit Simatic Emriogenetic asal
Jember” katanya.

Informasi diperoleh, dalam
pengadaan bibit pada kegiatan
peremajaan tahun ini para ke-
lompok tani disejumlah kecama-
tan di Kabupaten Tolitoli, yang
mendapatkan jatah bibit mulai
mengaku pasrah, sebab bibit
yang mereka tunggu sampai kini
belum kunjung tiba. Padahal la-
han mereka telah dipersiapkan.

“Kami sekarang ini masa bo-
doh dengan bibitbibit itu sebab
sudah dijanji awal desember ini

akan disalurkan tetapi sampai
sekarang belum diterima,” kata
petani kakao di Dampal Selatan,
Ahmad, yang mengaku akan
mendapat jatah bibit asal
Jember itu.

Pejabat Pembuat Komitrhen
(PPK) Proyek Gernas Kakao,
Hamka Ahmad, yang diminta ke-
terangan sekaitan dengan teran-
cam gagalnya mega proyek ger-
nas kakao, mengatakan pada
prinsipnya penyaluran bibit ka-
kao tetap dimaksimalkan di ak-
hir tahun ini, dan tidak akan lom-
pat tahun 2012.

Hanya'memang ia mengakui,
kalau Kabupaten Tolitoli dan
Buol belum menerima bibit ka-
kao. Kemudian dirinya, pun me-
nepis berdasarkan informasi
bahwa penyaluran bibit kakao
menyalahi petunjuk teknis, ka-'
rena dalam juknis bibit kakao
yang disalurkan setinggi 20 cen-
timeter, tapi yang disalurkan
hanya 15 centimeter. “Ya saya
kira tidak ada masakh it Dalam
aturan minimal 15 centimeter
ke atas,” ujarnya. Lan/ ury










